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RINGKASAN 
Marton (martabak beton) Inovasi Produk Kuliner Lokal Berdaya Saing 
Global 
 
 Banyak pengaruh yang ditimbulkan oleh globalisasi pada saat ini, 
khusunya terhadap kehidupan.Salah satu pengaruhnya adalah perilaku manusia 
yang kian konsumtif dan cenderung memanfaatkan sesuatu habis pakai, tanpa 
ingin mendaur ulangnya. Dan bahkan orang-orang pada saat sekarang lebih 
memilih makanan cepat saji karena dinilai sangan efisien dan tidak merepotkan 
bahkan tidak mengganggu jam kerja mereka. Bahkan dalam analisis, lebih dari 50 
ribu warga Singapura keturunan Cina, mereka yang makan makanan cepat saji 
dua kali seminggu atau lebih memiliki 27 persen peningkatan risiko terkena 
diabetes dan 56 persen risiko kematian akibat penyakit jantung koroner. Sehingga 
diperlukan kesadaran bagi masyarakat Indonesia untuk beralih pada kuliner yang 
lebih sehat. Melihat kondisi tersebut maka diperlukan produk khususnya kuliner  
martabak yang dapat bersaing dengan produk kue lain serta dapat memenuhi 
tingkat konsumtifitas masyarakat yang tinggi. Oleh karena itu kami menggagas 
usaha martabak yang berlabelkan “Marton” (Martabak Beton, yang merupakan 
inovasi martabak yang bahan bakunya dari biji nangka, yang rasanya sangat  
lembut dengan berbagai varian rasa, karena memenuhi kebutuhan akan kuliner 
yang sehat dan bergizi. Kuliner ini diciptakan karena melimpahnya 
ketersediaannya bahan baku yang banyak, dan tidak digunakan oleh masyarakat. 
Sasasaran produk “Marton” ini adalah anak-anak, mahasiswa, dan masyarakat 
pada umumnya. Luaran yang diharapkan dalam usaha ini adalah menciptakan 
produk yang dapat bersaing, dapat meningkatkan produktivitas pangan lokal, 
memenuhi kebutuhan konsumsi kuliner yang sehat dan bergizi, membuka peluang 
usaha baru, dan mengajak masyarakat agar menggunakan bahan-bahan yang 
sering dibuangnya secara sia-sia. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Banyak pengaruh yang ditimbulkan oleh globalisasi pada saat ini, 
khusunya terhadap kehidupan.Salah satu pengaruhnya adalah perilaku 
manusia yang kian konsumtif dan cenderung memanfaatkan sesuatu habis 
pakai, tanpa ingin mendaur ulangnya. Dan bahkan orang-orang pada saat 
sekarang lebih memilih makanan cepat saji karena dinilai sangan efisien 
dan tidak merepotkan bahkan tidak mengganggu jam kerja mereka. 
Bahkan dalam analisis, lebih dari 50 ribu warga Singapura keturunan Cina, 
mereka yang makan makanan cepat saji dua kali seminggu atau lebih 
memiliki 27 persen peningkatan risiko terkena diabetes dan 56 persen 
risiko kematian akibat penyakit jantung koroner. 
Diera globalisasi seperti ini, peran mahasiswa sangatlah penting 
dalam ambil bagian meningkatkan produksi pangan yang layak bagi 
masyarakat.Apa lagi pada saat ini sangat banyak oknum tidak bertanggung 
jawab yang ingin mendapatkan keuntungan dengan cara yang tidak benar. 
Seperti yang kita tau dengan beras yang dibuat dari plastik, lada yang 
terbuat dari semen, bahkan menggoreng sesuatu dengan menambahkan 
plastik didalam minyak.Hal itu sudah sangat keterlaluan dan sangat 
merugikan banyak pihak. 
Dengan adanya banyak hal merugikan tersebut terjadi, lantas 
mengapa kita tidak mencoba menciptakan sesuatu yang baru, 
menyehatkan, dan tentunya hasil dari tangan kita sendiri.Namun, pada saat 
ini juga tidak jarang orang yang memanfaatkan sesuatu yang awalnya 
sampah dirubah menjadi sesuatu yang layak dikonsumsi, bahkan sangat 
berguna bagi kesehatan. Melihat rendahnya kwalitas pangan dan tingkat 
konsumsi yang semakin tinggi maka kami menggagas usaha daur ulang 
“beton” atau isi buah nangka menjadi makanan yang tidak asing lagi bagi 
kita, yaitu martabak manis, yang kami sebut dengan “marton” atau 
martabak beton. 
“Marton” merupakan makanan yang diharapkan dapat membantu 
kondisi pangan diIndonesia yang nantinya juga dapat bersaing dengan 
makanan cepat saji yang banyak beredar dimasyarakat. “Marton” atau 
martabak beton ini merupakan makanan yang berbahan dasar tepung yang 
akan kami buat dari pengeringan bji nangka (beton). Kami memilih beton 
ini karena mudah didapat dan tentunya sangat murah dan memiliki banyak 
kandungan yang sangat berguna bagi kesehatan tubuh manusia.Salah satu 
khasiat dari beton tersebut adalah dapaat mengatasi penyakit anemia 
karena biji nangka mengandung zat besi yang dibutuhkan oleh 
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tubuh.Manfaat yang lain beton juga dapat mencegah keriput karena 
kandungan antioksidan yang tinggi pada biji nangka bisa melawan 
penuaan di wajah. 
A. Alasan dan keutamaan Kegiatan 
Di negara Indonesia mulai minim kesadaran akan pola konsumsi 
sehari-hari, mereka cenderung memilih jalan pintas untuk sekedar merasa 
kenyang tanpa memikirkan kandungan yang terdapat pada makanan 
mereka. Selain itu mereka hanya memikirkan makanan yang masuk 
kedalam mulut mereka berstandarisasikan rasa „enak‟ bukan bergizi dan 
bermanfaat.Karena kebanyakan orang memilih makanan yang cepat dan 
enak inilah kami harap marton ini dapat memenuhi keinginan dan juga 
kebutuhan mereka.“Marton” layak dikonsumsi bagi anak hingga orang 
dewasa. Melihat peluang bisnis yang kami pikir dapat diterima 
dimasyarakat inilah kami menggagas usaha mengolah beton ini dengan 
nama “marton” atau martabak beton. “Marton” atau martabak beton 
merupakan makanan yang enak, bergizi, dan bermanfaat. 
 
B. Luaran yang diharapkan 
Luaran yang diharapkan dari prosuksi “Marton” ini diantaranya : 
1. Memenuhi kebutuhan pangan masyarakat yang cepat, enak, dan 
bermanfaat. 
2. Menghasilkan produk hasil dari daur ulang biji nangka. 
3. Dapat diterima dimasyarakat luas bahkan mampu bersaing dengan 
makanan cepat saji lainnya. 
4. Memberikan ciri khas baru bagi Indonesia. 
5. Membuka peluang usaha baru bagi pengusaha makanan. 
6. Meningkatkan produksi panganan lokal. 
 
C. Manfaat 
Manfaat dari pembuatan “Marton” ini adalah 
1. Sarana melatik kewirausahaan bagi mahasiswa. 
2. Menciptakan lapangan kerja yang baru bagi masyarakat. 
3. Membantu memenuhi keinginan dan kebutuhan masyarakat dibidang 
pangan. 
4. Mengolah dan mendaur ulang biji nangka. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
A. Metode STP 
Metode STP digunakan untuk menganalisis dan menentukan 
Segmentasi,Target dan Posisi produk di pasar. 
1. Segmentasi 
“marton” atau matabak beton merupakan makanan yang berupa kue martabak 
yang mempunyai taburan aneka rasa diatas kuenya. Martabak ini mempunyai 
bentuk bulat, bertekstur lembut, serta berasa lezat. 
Marton ini mempunyai bahan dasar tepung biji nangka (beton), yang dipadukan 
dengan telur, air, gula, garam dalam pembuatannya.Martabak ini sangat bergizi, 
sehingga pembeli tidak perlu merasa khawatir untuk mengonsumsinya. 
Pemilihan bahan baku pembuat marton ini terbilang unik, karena memanfaatkan 
biji nangka yang sudah jarang dipakai lagi. Serta, tidak banyak masyarakat yang 
tahu, bahwa biji nangka mempunyai kandungan kesehatan yang sangat 
tinggi.Kandungan vitamin dan zat lainnya dapat mengatasi berbagai macam 
penyakit, seperti anemia, sembelit, tekanan darah tinggi, jantung koroner, 
melawan penuaan di wajah, dan lain sebagainya. 
1. Target 
a. Anak-anak  dan remaja Karesidenan Surakarta 
b. Mahasiswa dan mahasiswi sekitar kampus UNS 
c. Masyarakat umum 
2. Posisi 
a. Membuat posisi “marton” sebagai produk kuliner yang unik dan inovatif 
dalam dunia bisnis 
b. Memposisikan “marton” sebagai barang yang diminati khalayak umum 
c. Membuat brand “marton” sebagai merk dagang paten yang menjadi ciri 
khas dan dikenal khalayak umum 
 
B. Ikon Produk 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Logo marton 
Gambar diatas merupakan ikon khas dari produk “marton”.Bentuk bulat 
perlambangan martabak, warna abu-abu merupakan lambang kesolidan dalam 
kerjasama. Tulisan marton Indonesia, yang berarti martabak beton yang bahan 
MARTON 
INDONESIA 
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baku pembuatannya berasal dari Indonesia. Warna merah berarti berani 
mengekspresikan ide kreatif. 
C. Analisis Pesaing 
Martabak yang kami rancang belum marak beredar di pasaran 
Indonesia.Hal tersebut menjadi peluang usaha yang bagus di pasaran local 
maupun internasional. Prospek yag bagus dapat membuat martabak ini 
berkembang di dunia bisnis kuliner.jikalau, memang sudah ada produk ini, itu 
adalah martabak yang bahan bakunya dari tepung biasa. 
D. Strategi pemasaran 
Adapun strategi pemasaran yang kami lakukan antara lain: 
1. Rencana Pemasaran 
Pemasaran diawali dengan pengenalan produk kepada konsumen 
khususnya Solo dan sekitarnya dengan menyebarkan brosur tentang penjelasan 
produk. Kegiatan tersebut diiringi dengan pengajuan pengadaan usaha terhadap 
pemerintah daerah setempat agar memiliki surat legalitas usaha. Selanjutnya akan 
mengikuti bazar-bazar di berbagai tempat untuk memperluas pengenalan produk.  
2. Strategi  
a. Placing (penempatan) 
1. Membuka outlet di sekitar kampus UNS 
2. Menjual langsung kepada konsumen dalam waktu tertentu contohnya 
satu minggu sekali di car free day ataupun sunday market di depan 
kampus UNS 
b. Promotion(Promosi) 
1. Melalui penyebaran brosur produk kepada mahasiswa dan khalayak 
umum 
2. Melalui media sosial seperti facebook (marton indonesia), twitter 
(@martonesia), instagram (@mart_onesia) , whatsapp dan bbm 
3. Mempromosikan secara langsung kepada konsumen dengan cara 
memberikan diskon 10% kepada konsumen yang membeli produk 
minimal 2 cs dan memposting foto bersama martabaknya di media 
sosial dengan hastag #martonesia. Hal ini bertujuan agar semakin 
banyak orang mengenal produk marton karena media sosial sangat 
cepat penyebaran informasinya. 
4. Melalui bazar-bazar kuliner dan sebagainya 
c. Price(Harga) 
Harga yang dibanderol untuk 1 pcs martabak adalah Rp. 20.000 ,-. Harga 
tersebut cukup terjangkau jika dibandingkan dengan martabak lainnya. 
E. Analisis SWOT  
a. Strenght (kekuatan ) 
 Produk martonmemiliki keunikan berupa bahan baku biji buah nangka 
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 Marton mempunyai rasa yang unik dan menyehatkan untuk 
dikonsumsi semua kalangan  
 Produk marton dijual dengan harga yang relative murah. 
b. Weakness (Kelemahan) 
 Kualitas marton belum teruji 
 marton belum memiliki pelanggan tetap 
 Belum ada langganan tetap untuk mendapatkan bahan baku 
c. Opportunity (Peluang) 
 Banyak diminatisemua kalangan 
 Potensi pasar cukup luas 
d. Treaths (Ancaman) 
 Terdapat produk lain yang sudah terkualifikasi mutunya. 
 Banyak label martabak ternama yang sudah memiliki pangsa pasar 
yang luas 
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BAB III 
METODE PELAKSANAAN 
 
A. Persiapan  
 Kegiatan persiapan meliputi: 
a. Observasi lapangan yaitu survey tempat pembelian bahan baku, pemilihan 
tempat produksi dan pencarian lokasi pemasaran 
b. Pembelian bahan baku 
c. Pembelian alat penunjang 
B. Pelaksanaan 
Pada tahap ini dilakukukan pembuatan desain produk dan pembuatan produk. 
Berikut merupakan cara pembuatan produk: 
a. Bahan baku 
Bahan baku tersebut diantaranya: 
 Biji buah nangka 
 Telur 
 Tepung 
 Gula 
 Air 
 Garam 
 Soda kue 
 Taburan (buah nagka, stroberi, mangga, meises, keju, susu, cokelat, 
kacang, dan lain sebagainya) 
b. Peralatan Penunjang:  
 Alat penyelep tepung (penghalus dan penghancur) 
 Pisau 
 Alat pemecah biji nangka 
 Blender  
 baskom 
 Panci 
 Mixer 
 Kompor gas 
 Wajan 
 Sendok 
 Talenan 
 
c. Cara Pembuatan 
Berikut cara pembuatan marton: 
1. Pecahkan buah nangka yang telah dikeringkan sampai benar-benar 
kering, dan haluskan(selep) sehinga dapat menjadi tepung 
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2. Siapkan baskom, isilah dengan tepung biji nangka, air, garam, telur, 
gula, soda kue, lalu aduk hingga merata. 
3. Siapkan penggorengan panaskan sedikit minyak atau margarine 
4. Masukkan semua campuran bahan kedalam wajan penggorengan , 
tunggu sampai matang 
5. Setelah matang, berilah taburan sesuai selera masing-masing. 
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BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
A. Anggaran Biaya 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1.  Peralatan Penunjang Rp.      4.800.000 
2.  Bahan Habis Pakai Rp.    4.700.000 
3.  Perjalanan (Pembelian alat dan bahan) Rp.         100.000 
4.  Publikasi dan pemasaran Rp.         300.000 
Jadwal Kegiatan 
No KEGIATAN 
BULAN  
I II III  IV     V 
    1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
A Persiapan   
1 
Observasi  
Lapangan 
                               
        
2 
Pembeliaan bahan 
baku 
                
    
3 Pembeliaan Alat                     
B Pelaksanaan   
4 
Pembuatan desain 
dan uji coba 
pembatan tepung 
                               
        
5 Pembuatan marton                                        
6 Uji pasar 1                                 
        
7 
Evaluasi hasil uji 
pasar I 
                               
        
8 
Pembuatan tas dSb 
tahap II 
                
    
9 Uji pasar II                     
10 evaluasi uji pasar II                     
11 Pemasaran marton                     
C Akhir   
12 
Penyusunan 
Laporan akhir 
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LAMPIRAN 
 
1. CONTOH DESAIN PRODUK  
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   Bidang Ilmu : PEN.KEPENDUDUKAN       LINGKUNGAN HIDUP 
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1. JUSTIFIKASI ANGGARAN KEGIATAN 
A. Analisis Kelayakan Usaha 
1.  Biaya Tetap (Fixed Cost) 
Biaya penyusutan 
Rencana produksi 5 bulan =  60 hari 
Biaya Tetap = Biaya Penyusutan per hari dalam rencana produksi 
  =Rp 14.000 
2. Biaya Tidak Tetap ( Variable Cost ) 
Biaya Tidak Tetap (Variable Cost ) 
Material Justifikasi Pemakaian Kuantitas 
Harga 
Satuan Jumlah 
Biji nangka Bahan Utama Pembuatan  20  kg Rp   10.000 Rp    200.000 
Tepung  Bahan Tambahan 5  kg Rp   15.000 Rp      75.000 
Telur Bahan Tambahan 10  kg  Rp   25.000 Rp    250.000  
Gula  Bahan Tambahan 7  kg  Rp   15.000 Rp    120.000   
Garam Bahan Tambahan 1   kg Rp.     6000 Rp        6.000 
Pengembang 
kue Bahan Tambahan 1  kg Rp.   20.000 Rp       20.000 
Margarine  Bahan Tambahan 1  kg Rp.   15.000 Rp.      15.000 
Susu dan 
taburan Bahan Tambahan secukupnya Rp.   80.000 Rp.      80.000 
SUB TOTAL BIAYA PRODUKSI SELAMA 1 BULAN(Rp) Rp    748.000 
TOTAL BIAYA PRODUKSI SELAMA 5 BULAN (Rp) Rp 3.740.000 
 
a. Biaya Bahan Utama 
Dalam satu bulan kami menghasilkan sekitar 50 marton , biaya dapat dirinci 
sebagai berikut: Dengan biaya produksi sekitar Rp 748.000/bulan untuk 
menghasilkan 50 marton maka untuk setiap martabak akan menghabiskan 
biaya sekitar Rp. 15.000 
No Nama Barang Nilai Awal Nilai Sisa 
Umur 
(tahun) 
Depresiasi per 
tahun 
1 Baskom   Rp     15.000 - 5  Rp  3.000  
2 
Pemecah dan 
penghalus biji Rp.2.500.000 - 
5  Rp  500.000 
3 Loyang  Rp.  100.000 - 5  Rp  200.000 
4 Pisau  Rp.     10.000    - 5  Rp      2000 
5 Mixer   Rp.  300.000 - 5  Rp   60.000   
6 Kompor gas  Rp.   370.000 - 5 Rp    74.000 
 Total Depresiasi per tahun  Rp 839.000 
Total Depresiasi dibagi 60 hari  Rp  14.000   
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b. Beban listrik selama 1 bulan 
Listrik Dengan harga/kWh = Rp. 1500,- 
1 bulan =  250 watt x 12 hari x 10 jam x Rp.1500,-  
             = Rp. 40.000,- 
Biaya Tidak Tetap 
Martabak beton = Rp.  748.000 ,- + Rp  40.000 
 = Rp   788.000 ,- 
Biaya Produksi(Total Cost)     = Biaya Tetap + Biaya Tidak Tetap 
Martabak beton                     = Rp. 14.000 ,-+  Rp  748.000  ,- 
                                                           = Rp.  762.000  ,- 
Harga Pokok Penjualan (HPP) 
Dalam satu kali produksi menghasilkan 50 Buah 
Harga Pokok Penjualan                     = 
produksiTotal
TCproduksiBiaya )(
 
Martabak beton   = Rp762.000  : 50 = Rp 15.400 
Harga Jual   = Rp.23.000 /buah 
Analisis Keuntungan 
Matabak beton  
Penjualan      =Rp 23.000,-  x 250 buah x 5 bulan     = Rp. 28.750.000,-  
      HPP               =Rp15.400,-  x 250 buah x 5 bulan     = Rp. 19.250.000,- 
Keuntungan per tahun                   = Rp.    9.500.000,- 
Pay Back   
Pay Back period (PB)  = Investasi Awal 
       Keuntungan  
   =  Rp. 6.000.000   = 0,61 
              9.500.000   
Jadi dalam waktu kurang dari 1 tahun, usaha ini bisa kembali modal 
Lampiran 2 Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan Penunjang 
NO Material Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga 
Satuan (Rp) 
Jumlah (Rp) 
1 
Pemecah biji 
dan penghalus 
Alat untuk 
Produksi tepung 
beton 
1 Buah Rp 2.500.000 
 Rp  2.500.000  
2 
Baskom  
Alat untuk wadah 
adonan 
 4 Buah Rp 15.000      
Rp      60.000  
3 
Loyang  
Alat untuk 
memasak 
martabak 
2 Set  Rp.  100.000  
 Rp    200.000  
4 
Kompor gas 
Alat pendukung 
produksi 
1 Buah Rp.   370.000 
Rp    370.000    
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5 
Spatula  
Alat untuk 
menggoreng 
martabak 
2 Buah Rp.  10.000    
 Rp   200.000   
6 
Mixer  
Alat pengaduk 
adonan 
1 buah Rp.   300.000 
Rp.    300.000  
7 Kardus dan 
piring plastic, 
dan garpu 
Untuk mengemas 
produk 
50 kardus 
dan 3 lusin 
piring  
Rp. 350.000 
Rp.   350.000 
 SUB TOTAL (Rp) Rp   3.800.000 
 
 
 
 
2. Bahan Habis Pakai 
3.  Perjalanan 
4. Lain-lain 
Bahan Habis Pakai  
Material 
Justifikasi 
Pemakaian Kuantitas 
Harga 
Satuan Jumlah 
Biji nangka 
Bahan Utama 
Pembuatan  20  kg Rp   10.000 Rp    200.000 
Tepung  Bahan Tambahan 5  kg Rp   15.000 Rp      75.000 
Telur Bahan Tambahan 10  kg  Rp   25.000 Rp    250.000  
Gula  Bahan Tambahan 7  kg  Rp   15.000 Rp    120.000   
Garam Bahan Tambahan 1   kg Rp.     6000 Rp        6.000 
Pengembang 
kue Bahan Tambahan 1  kg Rp.   20.000 Rp       20.000 
Margarine  Bahan Tambahan 1  kg Rp.   15.000 Rp.      15.000 
Susu dan 
taburan Bahan Tambahan secukupnya Rp.   80.000 Rp.      80.000 
SUB TOTAL BIAYA PRODUKSI SELAMA 1 BULAN(Rp) Rp.     748.000   
TOTAL BIAYA PRODUKSI SELAMA 5 BULAN (Rp) Rp.  3.740.000 
Material 
Justifikasi 
Pemakaian Kuantitas 
Harga 
Satuan Jumlah 
Perjalanan 
ke pasar  
Transportasi membeli 
bahan Produksi 4 kali Rp   125.000 Rp.    500.000 
SUB TOTAL BIAYA PRODUKSI SELAMA 5 BULAN (Rp) Rp.    500.000 
Material 
Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas 
Harga 
Satuan 
Jumlah 
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4. SUSUNAN ORGANISASI TIM KEGIATAN DAN PEMBAGIAN TUGAS 
No Nama / NIM Program 
Studi 
Bidang 
Ilmu 
Alokasi 
waktu 
(jam/minggu) 
Uraian 
tugas 
1 
Arisnia 
Devie/H0415009 
 
Penyuluhan 
Dan 
Komunikasi 
Pertanian 
IPA 30 jam / 
minggu 
Bidang 
produksi 
2 
Niken 
Setyarini/F0315061 
S1 
Akuntansi 
IPA 48 jam / 
minggu 
Bidang 
pemasaran 
3 
Irvan 
Khoeroni/H0415001 
 
Penyuluhan 
Dan 
Komunikasi 
Pertanian 
IPS 30 jam / 
minggu 
Bidang 
inovasi 
4 
Asroqi 
Syaukani/F0315061 
S1 
Akuntansi 
IPS 30 jam / 
minggu 
Bidang 
keuangan 
5 Arkan 
Kurnia/F3413010 
 
 
D3 
Perpajakan 
IPS 30 jam / 
minggu 
Bidang 
perbelanjaan 
alat bahan 
 
Cetak pamphlet 
Publikasi 
Publikasi Produk 
1000 
Lembar 
Rp   700 
Rp.      700.000 
Pembuatan label  Logo Marton 100 Buah  Rp   1.000 Rp.    100.000 
Biaya Listrik Biaya produksi  5 Bulan Rp 40.000 Rp.    200.000  
SUB TOTAL BIAYA LAIN-LAIN (Rp) Rp.    1.000.000 
TOTAL KESELURUHAN Rp.  10.000.000 
20 
 
 
